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PENDAHULUAN

L atar Belakang M asalah

Karya sastra secara umum bisa dibedakan menjaiyagu puisi, prosa, dan
drama. Karya sastra tidak dapat dipisahkan denghar&kdaan bahasa sebagai penyusun
karya sastra. Puisi merupakan salah satu wujudkdgara sastra. Struktur puisi sebagai
sebuah karya sastra terdiri atas tema, penokobetting, alur, bahasa, dil. Secara
etimologis istilah puisi berasal dari kata bahasamafipoites yang berarti pembangun,
pembentuk, pembuat. Dalam bahasa Latin dari pattg yang artinya membangun,
menyebabkan, menimbulkan, menydtuisi bisa berfungsi sebagai kritik sosial, karena
sebuah karya sastra tidak dapat mengelak dari §iomaisyarakat dan situasi kebudayaan
tempat karya itu dihasilkan. Sebagai karya sagitasi memiliki dua fungsi sastra
memiliki fungsi keindahan/kenikmatan dan kegunaamianfaat bagi pembacanya.

Sebuah puisi biasanya memiliki setidaknya satudlzaifungsi tersebut.

Seseorang yang mempunyai rasa seni yang kentalm&aggunakan karya seni
itu sebagai medium komunikasi untuk menyampaikdirgn dan perasaannya kepada
pencintanya. Puisi merupakan suatu karya sastrg ganyak digunakan untuk tujuan
tersebut di samping karya seni lain. Jenis karya is€ masing-masing mempunyai ciri
untuk mengungkapkan tujuan. Puisi sebagai karymasasenggunakan bahasa sebagai
medium untuk mengungkapkan makna. Makna tersehuiglapkan melalui sistem
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tanda yakni tanda-tanda yang punya arti. Bahasardkérya sastra merupakan lambang
yang punya arti yang ditentukan oleh perjanjian yaeskat atau ditentukan oleh

konvensi masyarakat.

Sebuah karya sastra tidak mungkin ‘diucapkan’ tanpnggunakan bahasa.
Peranan bahasa menjadi hal yang penting bagi se@emgarang dalam menghasilkan
sebuah karya sastra. Bahasa dalam karya sastkadéghat dilepaskan dari konteksnya
sebagai satu kesatuan. Rangkaian kata dalam teks lsastra merupakan makna
konotatif atausecondary modelling systehfal inilah yang membedakan bahasa kolokial
dengan bahasa sastra. Bahasa kolokial cenderungkes denotatif, sedangkan bahasa
dalam karya sastra mempunyai tataran yang berbaugad bahasa pada umumnya dan
cenderung bermakna konotatif. Menilai dan memalkngsi bukanlah suatu pekerjaan
yang mudah karena diperlukan cara-cara yang sedemgan sifat hakiki puisi.
Mengingat bahwa puisi adalah sebuah karya sastig ytuh, dalam usaha menilai dan
memaknainya, puisi tersebut haruslah dianalisisar@analisis itu puisi diuraikan unsur-
unsur pembentuknya. Dengan demikian, makna keselorikkarya satra akan dapat
dipahami. Ada berbagai cara dan pendekatan dalamlan&lan memaknai puisi,
diantaranya adalah pendekatan stilistika. Dalahstgta, dipelajari tentang menganalisis

puisi dari segi gaya bahasa, makna kata, pilih#m dan tata bahasa.

Seseorang yang mempunyai rasa seni yang kakaéal menggunakan karya
seni itu sebagai medium komunikasi untuk menyangmaigikiran dan perasaannya
kepada pencintanya. Puisi merupakan suatu karyeasgmg banyak digunakan untuk

tujuan tersebut di samping karya seni lain. Jermasy& seni ini masing-masing



mempunyai ciri untuk mengungkapkan tujuan. Puibagai karya sastra menggunakan
bahasa sebagai medium untuk mengungkapkan maknikenaMarsebut diungkapkan
melalui sistem tanda yakni tanda-tanda yang puntia Bahasa dalam karya sastra
merupakan lambang yang punya arti yang ditentukah perjanjian masyarakat atau

ditentukan oleh konvensi masyarakat

Stilisttka adalah suatu kajian yang digunakan untukemudahkan
menikmati,memahami,dan menghayati system tanda gaumakan dalam karya sastra
yang berfungsi untuk mengetahui ungkapan ekspresily ingin diungkapkan oleh
pengarang. Pengkajian stilistika ini memperlihatkaanya relevansi linguistik terhadap
karya sastra. Melalui pendekatan stilistika dapgiatkan interaksi yang rumit antara
bentuk dan makna yang sering luput dari perhataan gengamatan para kritikus sastra
(Panuti Sudjiman, 1993.vii). Sebab, kajian stikatidalam satra melihat bagaimana
unsur-unsur bahasa digunakan untuk melahirkan pgzesan dalam karya sastra.
Dengan kata lain, kajian stilistika berhubungangd@npengkajian pola-pola bahasa dan

bagaimana bahasa digunakan dalam teks sastra &beara

Prancis adalah salah satu negara yang dianggagasédialat bagi para satrawan.
Dari Negara inilah banyak lahir sastrawan ternaegwesi Emile Zola, Paul Verlaine,
Gustave Flaubert, La Fontaine, Honoré Balzac, @kaBaudelaire, Victor Hugo dan
yang lainnya. Dinegara inilah berbagai genre sasiagalami perkembangan dengan
pesat. Demikian juga dengan puisi yang berkembeajadk ®bad pertengahan hingga saat
ini masih menjadi salah satu genre sastra yangr@igebukan hanya di Prancis sendiri

tetapi juga diseluruh dunia.



Charles Pierre Baudelaire adalah salah satu sastrgnancis. Dia lahir pada
tanggal 9 april 1821 dan meninggal pada tanggadg®ktus 1867, di Paris. la merupakan
salah satu penyair terkenal pada abadnya, yaita @dchd ke-19. Karya-karyanya
termasuk kedalam karya sastra modern. Baudelairapakan seorang penggagas puisi
modernitas, yang karya-karyanya merupakan hubudgarkonsep puisi romantisme dan
realisme. Baudelaire menciptakan hubungan barty ganosi dan bahasa. Menurutnya,
seorang penyair harus mempunyai konsep baru tergais Penyair harus meneliti
perkembangan dunia dan harus mencari rahasia @unidDalam masalah percintaan,
Baudelaire selalu menceritakan tentang spiritimlian sensualitas,dalam kehidupan
sosial selalu ada unsur cinta dan kekejaman dammdahasalah yang berhubungan
dengan Tuhan, selalu ada unsur penghormatan dahygatan. la juga merupakan salah
satu penyair yang mempopulerkan puisi prosa. Sedeipagai penyair, Baudelaire

merupakan seorang kritikus seni dan penerjemabh.

Kecintaan Baudelaire pada kekasihnya, penderitadandmenjalani hidupnya,
kesendirirannya dalam keterasingan, dan pemberamtakan takdirnya melahirkan

sebuah buku kumpulan pusi yang berjudul Les FlBurial.

Puisi karya Baudelaire dengan rangkaian katanyg yaiah dan simbol-simbol
yang dihadirkannya banyak menimbulkan makna daerpn¢stasi yang beragam
sehingga menimbulkan rasa ketertarikan bagi penmigk melakukan kajian terhadap

puisinya.



1.2

1.3

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah alikap di atas, maka penulis

merumuskan masalah dengan pertanyaan penelitiagadierikut :

1.

Gaya bahasa apa saja yang terdapat pada 4 darmpulkan puisi’La Mort” karya
Charles Baudelaire ?

Bagaimana diksi atau pilihan kata pada 4 dari 6 galam puisi La Mort” karya
Charles Baudelaire ?

Bagaimanakah alternatif pembelajaran puisi Pesard#ngan menggunakan kajian

stilistika ?

Tujuan Pendlitian

Dengan melihat rumusan masalah di atas, maka tpeaalitian ini adalah :
Menerangkan gaya bahasa apa saja yang ada dalaisi davi 6 kumpulan puisiLa
Mort” karya Charles Baudelaire.

Menjelaskan diksi-diksi yang ada dalam 4 puisi darikumpulan puisfLa Mort”
karya Charles Baudelaire.
Menerangkan bagaimana alternatif pembelajaran dat@mpelajari puisi Perancis

dengan menggunakan kajian stilistika.



1.4 M anfaat Pendlitian

Berkaitan dengan perumusan tujuan penelitian, sétnaga dinyatakan pada
bagian sebelumnya, hasil penelitian ini diharapkan

1. Pembaca mampu mengetahui gaya bahasa Perancis.

2. Pembaca mampu memahami dalam mempelajari puisi giag dari segi
stilistika terutama dari segi diksi dan gaya bahgaa

3. Mampu menjadi alternatif dalam pembelajaran aaktrususnya dalam
pemahaman puisi bahasa perancis.

4. Mampu menjadi acuan bagi mahasiswa jurusan peratidiahasa Perancis
khususnya dalam mata kuliah litterature 1 .

5. Dapat memberikan referensi untuk pembaca yang mledakukan penelitian

dibidang serupa.

15 Anggapan dasar

Menurut Surakhmad (1990 : 35) anggapan dasar ladeamsi atau postulat
yang menjadi tumpuan segala pandangan dan kedetaadap masalah yang dihadapi,
postulat ini yang menjadi titik pangkal dimana kdada lagi yang menjadi keraguan

penyidik.

Berdasarkan definisi tersebut diatas, maka anggaj@zmar dalam penelitian ini

adalah:

a. Gaya bahasa merupakan suatu bagian yang selaluentengktivitas penggunaan

bahasa.



. Puisi“La Mort” karya Charles Baudelaire memiliki diksi dan Ipdn kata.

. Masing- masing puisi memiliki diksi dan gaya bahaseg berbeda.

. Puisi merupakan salah satu dari karya sastra yamgiliki pilihan kata yang berbeda
dengan karya sastra lainnya .

. Pengajar masa kini, akan selalu kritis dalam meapjikoroblem-problem dalam
mengajarkan sastra (terutama puisi), sehingga teaugjadakan inovasi metodoligis
dalam pembelajarannya.

Pada dasarnya semua metode, strategi, dan tekmkegb@aran dapat diujicobakan

dalam proses pembelajaran sastra.



